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Abstract 
 
This study examines Arabic phonology according to Ibn Sina and its relevance to 
learning in Madrasah Ibtidaiyah (Islamic elementary schools). The aim is to 
understand Ibn Sina’s concept of phonology and its application in teaching Arabic at 
the elementary level. The method used is library research by reviewing classical and 
modern sources related to makhārij al-ḥurūf (articulation points of letters) and ṣifāt 
al-ḥurūf (characteristics of letters). The results show that Ibn Sina views phonology as 
a science encompassing the physical, physiological, psychological, and semantic 
aspects of speech sounds. His scientific and systematic approach is relevant for 
improving pronunciation, listening, and understanding of sound meanings. Applying 
this theory in Madrasah Ibtidaiyah can help students develop auditory sensitivity, 
articulation accuracy, and fluency in speaking Arabic. 
 
Keywords: Phonology; Ibn Sina; Arabic Language; Madrasah Ibtidaiyah. 

 
Abstrak 

 
Penelitian ini mengkaji fonologi bahasa Arab menurut Ibnu Sina dan relevansinya 
dalam pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah. Tujuannya adalah memahami konsep 
fonologi Ibnu Sina serta penerapannya dalam pengajaran bahasa Arab tingkat dasar. 
Metode yang digunakan ialah studi kepustakaan dengan menelaah sumber klasik dan 
modern terkait makhārij al-ḥurūf dan ṣifāt al-ḥurūf. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa Ibnu Sina memandang fonologi sebagai ilmu yang mencakup aspek fisik, 
fisiologis, psikologis, dan maknawi bunyi bahasa. Pendekatan ilmiahnya relevan untuk 
meningkatkan kemampuan pelafalan, pendengaran, dan pemahaman makna bunyi. 
Penerapan teori ini di Madrasah Ibtidaiyah dapat melatih kepekaan pendengaran, 
ketepatan artikulasi, dan kefasihan berbicara siswa dalam bahasa Arab. 
 
Kata Kunci: Fonologi, Ibnu Sina, Bahasa Arab, Madrasah Ibtidaiyah. 
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A. Pendahuluan  

Dalam praktik pembelajaran bahasa Arab di tingkat madrasah ibtidaiyah di 

Indonesia, muncul berbagai fenomena yang menunjukkan masih adanya kesulitan 

peserta didik dalam menguasai aspek bunyi bahasa Arab, terutama dalam pelafalan 

huruf-huruf hijaiyyah yang memiliki makhraj dan sifat berbeda dari bahasa ibu 

mereka (Fitrianingrum & Aminingsih, 2024; Kamil, 2023). Hal ini berimplikasi pada 

kemampuan berbicara, menyimak, dan membaca yang benar, serta menghambat 

penguasaan bahasa secara menyeluruh. Fenomena ini memperlihatkan bahwa 

pengajaran bahasa Arab di madrasah sering kali belum menekankan aspek fonologi 

secara mendalam, padahal fonologi merupakan dasar bagi keterampilan berbahasa 

yang baik.  Kesalahan  pelafalan atau     ucapan     terjadi     saat     berbicara, sedangkan   

kesalahan   ejaan   terjadi   saat menulis (Salamiyah K. N., 2024).   

Setiap individu diberkahi oleh Tuhan Yang Maha Esa dengan kemampuan 

berbicara  atau  berbicara,  kecuali  bagi  mereka  yang  memiliki  "keistimewaan" 

tertentu, seperti orang yang tidak dapat berbicara dan tuli. Kemampuan berbicara 

ini diperoleh secara bertahap sesuai dengan usia mereka, mulai dari bayi,   anak-

anak,   remaja,   dan  dewasa (Ebadi & Asakereh, 2017; Gani et al., 2015; Guasti, 2017; 

Ihsan & Siagian, 2023). Dengan demikian, penerapan prinsip-prinsip fonologi secara 

sistematis menjadi bagian krusial dalam pembelajaran bahasa Arab dasar. 

Pengaruh fonologi dalam kajian fonetik mencakup cara bunyi-bunyi bahasa 

Indonesia dihasilkan secara fonetis oleh penutur. Salah satu hal penting dalam 

hubungan antara fonologi dan fonetik adalah pengaturan bunyi dalam sistem 

bahasa Indonesia. Terdapat aturan fonotaktik yang menentukan bagaimana bunyi 

dapat dikombinasikan dalam kata atau kalimat. Beberapa kombinasi bunyi 

diperbolehkan, sedangkan yang lain dihindari atau jarang muncul dalam kosakata 

bahasa Indonesia. 

Selain itu, fonologi juga berperan dalam menciptakan variasi bunyi (Munir, 

2025; Zurviana & Mulyati, 2025). Bahasa Indonesia memiliki variasi fonetik yang 

dipengaruhi oleh perbedaan dialek daerah maupun faktor sosial, seperti usia, jenis 

kelamin, dan latar belakang pendidikan penutur (Abtahian et al., 2021; Taembo, 

2018). Dalam analisis fonetik, pengaruh fonologi terlihat dari bagaimana variasi 

tersebut terwujud dalam pengucapan bunyi-bunyi bahasa. 

Konsep fonem dan alofon juga menjadi bagian penting dalam hubungan ini. 

Fonem merupakan satuan bunyi yang bersifat kontrastif dalam suatu bahasa, 

sedangkan alofon adalah bentuk variasi dari fonem yang muncul dalam konteks 

tertentu (Dresher, 2016; Thoyib & Hamidah, 2018; Unubi, 2019). Pemahaman 

mengenai fonem dan alofon membantu analisis fonetik dengan mengaitkan variasi 

bunyi yang muncul dengan sistem kontras fonemik yang ada. 
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Dengan memahami keterkaitan antara fonologi dan fonetik dalam bahasa 

Indonesia, kita dapat mengetahui bagaimana bunyi-bunyi bahasa dihasilkan, 

bagaimana variasinya terjadi, serta bagaimana aturan fonetik berinteraksi dengan 

sistem bunyi secara keseluruhan. Kajian mengenai pengaruh fonologi terhadap 

fonetik terus berkembang dan memberikan kontribusi penting bagi penelitian 

linguistik maupun pengajaran bahasa Indonesia. 

Teori-teori yang relevan dalam penelitian ini meliputi pandangan klasik dan 

modern mengenai fonologi. Salah satu bidang atau tataran kajian dalam ilmu 

linguistik yaitu fonologi. Bidang ini akan membahas terkait segala yang 

membicarakan tentang bunyi-bunyi bahasa (McMahon, 2020; Ramadhani et al., 

2023). Bunyi bahasa yang harus dikenal terlebih dahulu bagi para pembelajar 

bahasa (bahasa Arab). Sebelum mempelajari cara penyusunan struktur suatu 

bahasa beserta makna dan sebagainya, maka terlebih dahulu harus mengenal bunyi-

bunyi bahasa yang ada di dalamnya. Antara bunyi dan suara jelas keduanya tidaklah 

sama, mengingat bunyi bisa dihasilkan dari berbagai gesekan benda maupun alat 

suara dari manusia. Bunyi yaitu kesan pada pusat syaraf sebagai akibat dari getaran 

gendang telinga yang bereaksi karena perubahan-perubahan dalam tekanan udara. 

Istilah penggunaa fonologi berasal dari gabungan dua kata dari bahasa Yunani, 

yaitu phone dan logos. Phone yang berarti bunyi, dan logos yang berarti tatanan, 

ilmu. Penjelasan tentang fonologi ini seperti dipaparkan oleh beberapa ahli, yaitu di 

antaranya menurut Abdul Chaer, fonologi berasal dari fon (bunyi) dan logi (ilmu). 

Segingga secara terminologi bahwa fonologi yaitu bidang linguistik yang 

mempelajari, menganalisis dan membicarakan runtutan bunyi-bunyi bahasa.4 

Berdasarkan pengertian tersebut dapat kita pahami bahwa pembahasan dalam 

linguistik yang khusus membahas tentang runtutan bunyi-bunyi bahasa yang 

dikenal dengan nama fonologi (Amrulloh, 2020). 

Istilah fonologi berasal dari bahasa Yunani yaitu phone = ‘bunyi’, logos = ‘ilmu’.  

Secara  harfiah, fonologi  adalah ilmu  bunyi. Fonologi merupakan bagian dari ilmu 

bahasa yang mengkaji bunyi. Objek kajian fonologi  yang  pertama  bunyi  bahasa  

(fon)  yang  disebut  tata  bunyi (fonetik)  dan  yang  kedua  mengkaji  fonem  yang  

disebut  tata  fonem (fonemik). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa fonologi 

adalah cabang  ilmu  bahasa  (linguistik)  yang  mengkaji  bunyi-bunyi  bahasa, 

proses terbentuknya dan perubahannya.  Dalam khazanah klasik Islam, para ulama 

seperti Al-Khalil ibn Ahmad dan Ibnu Sina telah membahas secara rinci sistem bunyi 

huruf Arab berdasarkan makhraj dan sifatnya. Ibnu Sina menekankan bahwa bunyi 

merupakan hasil dari interaksi alat ucap dan udara, dan setiap huruf memiliki 

karakteristik fonetik yang memengaruhi makna kata. Bahasa merupakan sistem 

lambang bunyi  yang digunakan oleh manusia untuk saling berkomunikasi. Sebagai 
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sebuah sistem, bahasa memiliki sifat sistematis (berkaedah) dan sistemis 

(bersubsistem). Bahasa bersubsistem mencakup fonologi, gramatikal dan leksikal. 

Pembahasan ketiga aspek tersebut (subsistem) menurut Yayat Sudaryat bertemu 

dalam kajian bunyi (fonologi) dan makna (semantik). Bunyi dan makna menjadi 

tempat pertemuan ketiga subsistem tersebut. 

Salah satu bidang atau tataran kajian dalam ilmu linguistik yaitu fonologi. 

Bidang ini akan membahas terkait segala yang membicarakan tentang bunyi-bunyi 

bahasa. Bunyi bahasa yang harus dikenal terlebih dahulu bagi para pembelajar 

bahasa (bahasa Arab). Sebelum mempelajari cara penyusunan struktur suatu 

bahasa beserta makna dan sebagainya, maka terlebih dahulu harus mengenal bunyi-

bunyi bahasa yang ada di dalamnya. Antara bunyi dan suara jelas keduanya tidaklah 

sama, mengingat bunyi bisa dihasilkan dari berbagai gesekan benda maupun alat 

suara dari manusia. Bunyi yaitu kesan pada pusat syaraf sebagai akibat dari getaran 

gendang telinga yang bereaksi karena perubahan-perubahan dalam tekanan udara.  

Meskipun teori fonologi telah banyak dibahas, dalam praktiknya masih 

terdapat kesenjangan antara teori dan realita di lapangan. ini     menunjukkan betapa 

pentingnya mempelajari fonologi dalam  bahasa  Arab.  Jika seseorang  tidak 

memperhatikan  unsur-unsur  bahasa  Arab, perkataan  yang  diucapkannya  tidak  

akan dimengerti  dan dipahami  oleh  orang  lain. Jika    seseorang    belajar    bahasa    

tanpa memperhatikan   sistem   bunyi   bahasa   itu sendiri,    mereka    juga    akan    

mengalami kesulitan dengan bahasa itu sendiri. 

Dalam  pembelajaran  Bahasa  Arab Ilmu fonologi dapat   diajarkan   bersamaan 

dengan    pembelajaran    maharah  istima’. Guru    memperdengarkan  cara    

pelafalan kosakata   yang   benar   dan   peserta   didik mengucapkam   cara   

melafalkan   kosakata dengan   benar.   Selain   itu,   guru   dapat memberikan  

kosakata  yang  hampir  sama dalam pelafalan, tetapi mempunyai arti yang berbeda.  

Sehingga,  dalam  berkomunikasi siswa   mampu   mengungkapkan   kosakata dengan 

benar. Para  pakar  linguis,  seperti  Verhaar, membagi   fonetik   menjadi   tiga   

kategori yaitu: 1). Fonetik akuistik, yang mempelajari sifat fisik bunyi bahasa 

sebagai getaran suara. Atau   dengan   kata   lain,   ilmu   yang mempelajari    

gelombang    suara    dan bagaimana telinga manusia mendengarkannya.  2). Fonetik   

auditoris   adalah   ilmu   yang mempelajari persepsi bunyidan terutama bagaimana   

otak   mengolah   data   yang masuk sebagai suara.  3). Fonetik    organis    adalah    

ilmu    yang mempelajari    bagaimana    bunyi-bunyi bahasa   dibuat   oleh   alat-alat   

bicara (Miranti & Alfarabi, 2025; Rahelsa et al., 2025). Dengan kata lain, fonetik 

organis adalah ilmu    yang    mempelajari    posisi    dan gerakan bibir, lidah, dan 

organ bicara. Dari  ketiga  kategori  tersebut  hanya fonetik  organis  yang  menjadi  

kajian  ilmu linguistic.  Alat-alat  bicara  dan  udara  yang keluar  dari  paru-paru  
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bekerja  sama  untuk membuat   suara   bahasa.      Bunyi   bahasa terbentuk  karena  

udara  yang  dihembuskan saat  bernafas menghalangi  berbagai  bagian alat bicara. 

Tempat atau alat bicara yang dia lewati     termasuk     batang     tenggorokan, pangkal 

, kerongkongan, rongga     mulut,     rongga     hidung,     atau keduanya.   Pita   suara   

tetap   terbuka   saat udara  mengalir  ke  luar.  Oleh  karena  itu, udara  yang  keluar  

dari  paru-paru  adalah faktor utama dan pertama yang menyebabkan   bunyi   

bahasa.   Pita   suara adalah  faktor  kedua,  dan  fungsi  alat  bicara untuk  menahan  

udara  yang  keluar  adalah faktor ketiga.  

 Untuk  mengatasi  kesalahan  dalam berbicara dan menulis Bahasa Arab, 

peserta didik harus belajar cara melafalkan kosakata dengan benar dan fasih,  

karena    dalam    huruf    hijaiyah    terdapat beberapa huruf yang tidak sama 

pelafalannya  dengan  huruf  abjad akibatnya siswa mengalami kesulitan dalam 

membaca Al-Qur’an dengan tajwid yang baik maupun berbicara dalam bahasa Arab 

dengan pelafalan yang benar. Dengan demikian,  para  pelajar  Bahasa  Arab  tidak 

mengesampingkan ilmu   fonologi,   karena ilmu  fonologi   harus dikuasai  sebelum 

pelajar belajar Bahasa Arab (Jabr & Osman, 2018). 

Berdasarkan fenomena dan kesenjangan tersebut, penelitian ini berfokus pada 

kajian fonologi bahasa Arab dalam perspektif Ibnu Sina dan relevansinya terhadap 

pembelajaran bahasa Arab di madrasah ibtidaiyah. Al-Qur'an   mengandung   nilai-

nilai kefasihan  dan  retorika  yang  sangat  tinggi, sehingga mendorong kaum 

muslimin untuk mempertahankan  kefasihan  bahasa  Arab. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman baru bagaimana 

konsep fonologi klasik dapat diadaptasi dengan pendekatan linguistik modern 

untuk mengembangkan metode pembelajaran yang menekankan ketepatan 

artikulasi, kepekaan fonetis, serta keterpaduan antara bunyi dan makna. Tujuan 

akhirnya adalah bagaimana memahami bunyi Bahasa secara ilmiah, meningkatkan 

kemampuan membaca dan melafalkan dengan benar, mengetahui sistem dan 

struktur bunyi Bahasa Arab dan meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Arab 

agar peserta didik dapat berbahasa dengan benar, fasih, dan bermakna. 

 

B. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam kajian ini adalah studi kepustakaan 

dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian kepustakaan dipilih karena 

fokus utama kajian adalah menelaah konsep fonologi bahasa Arab menurut Ibnu 

Sina serta relevansinya dalam pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah. Pendekatan ini 

memungkinkan peneliti untuk menggali secara mendalam gagasan klasik dan 

modern mengenai fonologi, kemudian mendeskripsikan secara sistematis 

bagaimana teori tersebut dapat diaplikasikan dalam konteks pendidikan dasar 
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Islam. 

Sumber data penelitian terdiri atas literatur primer berupa karya-karya klasik 

yang membahas fonologi, khususnya pandangan Ibnu Sina tentang makhārij al-

ḥurūf dan ṣifāt al-ḥurūf, serta literatur sekunder berupa buku, artikel ilmiah, dan 

jurnal penelitian modern yang relevan dengan linguistik Arab dan pedagogi 

pembelajaran bahasa. Data yang diperoleh dianalisis melalui kajian isi (content 

analysis), dengan cara menelaah, membandingkan, dan menginterpretasikan 

informasi dari berbagai sumber untuk menemukan keterkaitan antara teori 

fonologi klasik dan praktik pembelajaran bahasa Arab di madrasah. 

Untuk menjaga validitas hasil penelitian, peneliti melakukan triangulasi 

sumber dengan membandingkan data dari literatur klasik dan modern, serta 

mengaitkannya dengan teori linguistik kontemporer. Analisis dilakukan secara 

kritis dan mendalam sehingga menghasilkan sintesis baru mengenai relevansi 

fonologi Ibnu Sina dalam meningkatkan keterampilan berbahasa Arab siswa. 

Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan mampu memberikan kontribusi 

ilmiah yang komprehensif sekaligus praktis bagi pengembangan metode 

pembelajaran bahasa Arab di tingkat dasar. 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

Dalam sejarah kajian linguistik Arab klasik, para ulama seperti Khalil ibn 

Ahmad al-Farahidi telah meletakkan dasar bagi studi fonetik melalui analisis 

makhārij al-ḥurūf (tempat keluarnya huruf) dan ṣifāt al-ḥurūf (sifat-sifat huruf). 

Ibnu Sīnā kemudian melanjutkan tradisi keilmuan ini dengan pendekatan yang lebih 

filosofis dan ilmiah, memadukan fonetik, fisiologi, dan psikologi dalam satu 

kerangka teori yang komprehensif (Zainuddin, 2021). 

Dalam studi linguistik Arab, susunan huruf hijaiyyah memiliki perjalanan 

sejarah yang panjang dan mengalami berbagai perubahan. Modifikasi tersebut 

muncul karena perbedaan pandangan para ahli bahasa Arab dalam menyusun 

kamus pada masa itu. Tokoh seperti Khalīl ibn Ahmad al-Farāhīdī dikenal dengan 

kajian khalqi-nya, Imam Sībawaih dengan kajian idghām-nya, serta Ibnu Jinnī yang 

memiliki pandangan berbeda dari keduanya. Jika ditinjau dari perspektif historis, 

jelas bahwa urutan huruf hijaiyyah bukanlah sesuatu yang bersifat tetap, melainkan 

bersifat dinamis, terutama dalam konteks pembelajaran bahasa (Zainuddin, 2021). 

Istilah fonologi berasal dari dua kata dalam bahasa Yunani, yakni phone yang 

berarti “bunyi” dan logos yang berarti “tatanan” atau “ilmu.” Menurut beberapa ahli, 

termasuk Abdul Chaer, fonologi berasal dari kata fon (bunyi) dan logi (ilmu), 

sehingga secara terminologis fonologi diartikan sebagai cabang ilmu linguistik yang 

mempelajari, menganalisis, serta membahas runtutan bunyi-bunyi dalam suatu 
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bahasa. Berdasarkan pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa fonologi 

merupakan bagian dari linguistik yang berfokus pada kajian mengenai sistem dan 

pola bunyi dalam bahasa (Amrulloh, 2016). 

Dalam bahasa Arab, ilmu yang mempelajari bunyi atau fonologi dikenal 

dengan istilah ‘ilm al-aṣwāt. Ilmu ini membahas tentang proses pembentukan, 

perpindahan, serta penerimaan bunyi bahasa, mulai dari tahap awal pembentukan 

bunyi hingga menjadi ujaran bermakna yang disampaikan kepada lawan bicara 

melalui bahasa. Semua proses tersebut menjadi bagian dari kajian fonologi. Selain 

itu, ilmu al-aṣwāt juga mencakup pembahasan mengenai fungsi dan makna yang 

terkandung dalam suatu bunyi. Dengan demikian, istilah ‘ilm al-aṣwāt dapat 

dipahami sebagai cabang ilmu yang menelaah bagaimana bunyi bahasa dituturkan, 

ditransmisikan, dan diterima dalam proses komunikasi linguistik (Amrulloh, 2016). 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kajian fonologi, baik 

dalam tradisi linguistik Yunani maupun Arab, memiliki fokus yang sama, yaitu 

mempelajari sistem dan proses bunyi bahasa. Dalam linguistik Arab, fonologi 

dikenal dengan istilah ‘ilm al-aṣwāt, yang mencakup analisis pembentukan, 

perpindahan, dan penerimaan bunyi hingga menjadi ujaran bermakna. Melalui 

analisis makhārij al-ḥurūf (tempat keluarnya huruf) dan ṣifāt al-ḥurūf (sifat-sifat 

huruf), para ahli bahasa Arab klasik seperti Khalīl ibn Ahmad al-Farāhīdī, Sībawaih, 

dan Ibnu Jinnī telah meletakkan dasar bagi studi fonetik. Ibnu Sīnā kemudian 

mengembangkan kajian ini dengan pendekatan yang lebih filosofis dan ilmiah, 

mengintegrasikan aspek fonetik, fisiologis, dan psikologis dalam satu sistem yang 

komprehensif. Dengan demikian, fonologi dalam perspektif Islam maupun Barat 

sama-sama berperan penting dalam memahami struktur bunyi bahasa dan 

dinamika penggunaannya dalam komunikasi manusia (Yudha, 2025). 

Ilmu fonologi dalam bahasa Arab merupakan salah satu cabang linguistik yang 

berfokus pada struktur, pola, serta dinamika bunyi bahasa. Kajian ini tidak hanya 

meneliti pelafalan huruf secara individual, tetapi juga menyoroti interaksi antar 

bunyi serta perubahan yang terjadi ketika bunyi digunakan dalam konteks ujaran. 

Salah satu fenomena utama dalam fonologi Arab adalah idghām, yaitu proses 

peleburan antara huruf-huruf yang berdekatan secara fonetis. Fenomena ini 

mencerminkan adanya aturan fonologis yang sistematis dalam bahasa Arab 

(Ryding, 2005). 

Ibnu Sina, yang memiliki nama lengkap Abu ‘Ali al-Husayn ibn Abdullah ibn 

Hasan ibn ‘Ali ibn Sina, lahir pada tahun 370 H/980 M di Afshona, sebuah desa kecil 

di dekat Bukhara, wilayah yang kini termasuk dalam negara Uzbekistan. Ayahnya, 

Abdullah, merupakan seorang ilmuwan dari Balkh, kota penting pada masa 

kekuasaan Dinasti Samani yang kini berada di Afghanistan, dan dikenal sebagai 
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tokoh Ismailiyah yang dihormati. Sedangkan ibunya, Setareh, berasal dari Bukhara 

(Hasanah, 2016). 

Sejak usia lima tahun, Ibnu Sina mulai menempuh pendidikan di Bukhara 

dengan pelajaran pertama berupa membaca Al-Qur’an, kemudian dilanjutkan 

dengan mempelajari berbagai ilmu keislaman seperti Tafsir, Fikih, dan Ushuluddin. 

Berkat kecerdasannya yang luar biasa, ia berhasil menghafal Al-Qur’an dan 

menguasai dasar-dasar ilmu agama sebelum berusia sepuluh tahun (Nur Zaini, 

2019). 

Pada usia enam belas tahun, Ibnu Sina telah menguasai berbagai bidang 

pengetahuan seperti ia mempelajari ilmu kedokteran secara autodidak. Ketika 

berusia delapan belas tahun, ia sudah dikenal sebagai guru, filsuf, penyair, sekaligus 

tabib. Keahliannya dalam dunia medis membuatnya terkenal hingga ia dipercaya 

untuk mengobati Nuh Ibn Manshur, penguasa Dinasti Samanid di Bukhara (Rahman 

& Wahyuningtyas, 2023). 

Menurut penelitian  Ahmad (2021), idghām tidak hanya berkaitan dengan 

aspek keagamaan seperti ilmu tajwid, tetapi juga menggambarkan prinsip fonetik 

universal seperti asimilasi (penyesuaian bunyi) dan elisi (penghilangan bunyi). Hal 

ini menunjukkan bahwa bahasa Arab memiliki sistem internal yang berfungsi untuk 

menyederhanakan pelafalan tanpa mengurangi kejelasan makna. Oleh karena itu, 

mempelajari idghām melalui perspektif fonologi memberikan pemahaman yang 

lebih mendalam tentang keteraturan sistem bunyi dalam bahasa Arab, yang sangat 

penting untuk pengajaran bahasa, terutama dalam konteks komunikasi lisan 

maupun pembacaan teks klasik secara benar dan ilmiah. 

Selain itu, ilmu shorof sebagai bagian dari ilmu alat dalam studi bahasa Arab 

juga memiliki peranan penting dalam menjelaskan bentuk dan struktur kata. Ilmu 

ini membahas bagaimana perubahan bentuk kata (taṣrīf) terjadi dari satu akar kata 

menjadi berbagai bentuk lain seperti fi‘il, ism, dan maṣdar. Proses perubahan 

tersebut sering kali bersinggungan dengan fenomena fonologis seperti idghām, 

karena transformasi bentuk kata dapat melibatkan perubahan atau peleburan bunyi 

tertentu (Wright & Caspari, 2011). Menurut Jaeni (2017), pemahaman terhadap 

shorof sangat penting untuk membedakan antara perubahan morfologis dan 

fonologis, serta memahami bagaimana kedua aspek tersebut saling berkaitan dalam 

struktur bahasa Arab. 

Menurut Ibnu Sina, pembelajaran praktik terbagi menjadi tiga kategori: 

Memuat pengetahuan yang bertujuan untuk meningkatkan moral dan perilaku baik 

manusia sehingga membawa kebahagiaan bagi para pelajar di dunia dan akhirat. 

Memuat materi yang membimbing dalam tahap-tahap mengatur kehidupan rumah 
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tangga. Mencakup ilmu yang mempelajari politik, kepemimpinan, negara dan 

kemasyarakatan (Darwis, 2023). 

Dalam bukunya As-Siyasah, Ibnu Sina menyebutkan beberapa nasehat atau 

strategi dalam mendidik anak mulai dari lahir hingga dewasa, beberapa nasehat itu 

antara lain: 

1. Pendidikan anak dimulai sejak lahir dengan memberikan nama yang baik 

karena pilihan nama akan mencerminkan karakter mereka nanti. Selanjutnya, 

pilihlah ibu susu yang baik (jika tidak bisa dari ibunya sendiri) karena dari susu 

dapat diturunkan sifat seseorang.  

2. Setelah menyelesaikan masa menyusui, anak yang terhormat diajarkan 

perilakunya sebelum masuk sekolah dan mendapatkan pendidikan di luar 

rumah yang berbeda-beda. Anak harus dipersiapkan sebelum menyaksikan 

dunia luar yang memiliki sifat baik dan buruk.  

3. Kalau anak harus dipukul ketika berbuat salah, sebaiknya pukulan itu ringan 

dan tidak menyakiti.  

4. Para pendidik sebaiknya memperhatikan variasi kemampuan di antara siswa 

dan mengarahkan siswa menuju minat yang mereka miliki.   

5. Ketika seorang anak tampak sudah dewasa dan bisa berinovasi serta berkreasi, 

maka bisa diajak untuk memiliki bisnis agar dapat hidup dari usaha tersebut. 

Dari sini, anak bisa belajar untuk menikmati hasil dari kerjanya sendiri dan 

mengasah kemandirian dalam aspek ekonomi, serta tidak bergantung pada 

orang tua. 

Berdasarkan pembagian jiwa yang sudah disebutkan oleh Ibnu Sina, ada 

keterkaitan antara pemikirannya dengan apa yang berlangsung di dunia pendidikan 

Indonesia. Secara rinci dapat diamati sebagai berikut: 

1. Kondisi jiwa tumbuhan (annafs annabatiyyah), yang harus makan, tumbuh, dan 

menghasilkan sesuatu yang baru. Pada pendidikan anak usia dini, yaitu antara 

usia 3-5 tahun, diajarkan pelajaran akhlak atau budi pekerti. Tujuannya adalah 

untuk menanamkan dan membentuk kepribadian anak, sehingga jiwanya 

menjadi bersih dan terhindar dari perbuatan buruk. Bahkan, akhlak dalam pasal 

33 UU Sisdiknas Tahun 2003, menjadi salah satu ukuran penting dalam 

rumusan tujuan pendidikan nasional. Selain pelajaran akhlak, pelajaran tentang 

kebersihan juga penting untuk diajarkan pada anak usia dini. Ini bertujuan 

untuk membiasakan anak agar menyayangi kebersihan sehingga sejak dini hal 

ini menjadi kebiasaan (Darwis, 2023).  

2. Posisi manusia dalam jiwa hayawaniyyah, memiliki kemampuan untuk 

bergerak sesuai dengan kebutuhan dan keinginan, serta kemampuan untuk 

respon dan memahami. Pemahaman ini dilakukan dengan menggunakan panca 
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indera terhadap rangsangan yang datang tidak hanya dari luar tetapi juga dari 

dalam diri. Sejak anak berusia 6-14 tahun, mereka diajarkan Al-Qur'an. Dengan 

mempelajari Al-Qur'an, anak akan terdorong hatinya untuk meneliti isi dari ayat 

yang dibaca. Dengan demikian, pikirannya akan dirangsang sedemikian rupa 

untuk berpikir secara lebih mendalam (Darwis, 2023). Banyak TPA (Tempat 

Pembelajaran Al-Qur'an) di Indonesia yang khusus mengajarkan anak-anak 

cara membaca Al-Qur'an. Sudah menjadi kebiasaan di Masyarakat Indonesia 

untuk belajar membaca Al-Qur'an baik di sore maupun malam hari di masjid-

masjid dekat rumah. 

3. Jiwa manusia (insâniyyah) memiliki dua daya utama, yaitu: daya praktis (al-

‘Amilah) dan daya teoritis (al-‘Alimah). Ibnu Sina mendorong para pendidik 

untuk memilih jenis pelajaran yang sesuai dengan keahlian anak didik agar 

mereka dapat menguasai bidang ilmu tertentu. Mata pelajaran yang dimaksud 

dibagi menjadi pelajaran yang bersifat teoritis dan praktis. Penerapan dari 

pemikiran ini terlihat pada pendidikan anak usia 14 tahun ke atas atau yang 

berada di sekolah-sekolah tingkat SMA/MA/maupun SMK. Dimana anak usia ini 

telah menentukan jurusan keahlian di Sekolah Menengah. Jurusan IPA, IPS, dan 

BAHASA atau yang lebih spesifik di SMK (Hasanah, 2016). Selanjutnya, 

pemilihan keahlian dan minat belajar terjadi di jenjang perguruan tinggi di 

mana peserta didik memilih fakultas dan program studi yang sesuai dengan 

minatnya untuk mendalami ilmu tersebut. 

 

Menurut klasifikasi ilmu yang dibedakan oleh Ibnu Sina menjadi ilmu teoretis 

dan praktis, konsep ini memiliki kesesuaian dengan kebijakan pendidikan Indonesia 

yang bersifat komprehensif (Rasyid, 2019). Dalam Kurikulum Merdeka yang 

diterapkan saat ini, terdapat mata pelajaran dasar yang wajib dipelajari sebelum 

peserta didik melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Setiap tingkat 

pendidikan juga tetap mencakup pelajaran matematika dan agama sebagai fondasi 

utama pengembangan intelektual dan spiritual. Dari sisi praktik, kurikulum tersebut 

dirancang untuk mengasah kemampuan peserta didik dalam membangun 

kemandirian, rasa percaya diri, serta kemampuan beradaptasi dan berinteraksi di 

tengah masyarakat. Selain itu, kurikulum ini juga bertujuan menumbuhkan inovasi 

dan kemandirian dalam kehidupan keluarga (Akmal et al., 2024). 

Lebih jauh, nilai-nilai tersebut juga tercermin dalam budaya masyarakat 

Indonesia. Orang tua umumnya memberikan perhatian besar terhadap pendidikan 

anak, dimulai dengan pemilihan nama terbaik melalui pertimbangan bersama 

dengan tokoh agama, keluarga, atau orang bijak. Mereka juga berupaya membangun 

karakter anak di lingkungan rumah sebelum memasukkannya ke sekolah yang 
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dianggap terbaik. Ketika dewasa, anak-anak Indonesia biasanya memiliki semangat 

kemandirian dan tanggungjawab untuk membantu serta meningkatkan 

kesejahteraan keluarga melalui usaha dan pendidikan (Akmal et al., 2024). Karena 

itu, tidak mengherankan bila banyak generasi muda berprestasi yang meneruskan 

usaha keluarga atau berkontribusi untuk meningkatkan taraf hidup orang tua 

mereka, sejalan dengan prinsip Ibnu Sina tentang keterpaduan antara ilmu 

pengetahuan dan penerapannya dalam kehidupan nyata (Maulida & Bakar, 2025). 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa relevansi teori 

fonologi Ibnu Sīnā dengan pembelajaran Bahasa Arab di Madrasah Ibtidaiyah sangat 

tinggi (Sina, 1952). Warisan keilmuan klasik ini dapat dijadikan sumber inspirasi 

untuk memperkaya pendekatan pedagogis modern, khususnya dalam membangun 

kesadaran fonologis siswa sejak dini (Al-Ani, 2014). Dengan mengintegrasikan 

konsep makhārij al-ḥurūf dan ṣifāt al-ḥurūf ke dalam kurikulum berbasis aktivitas, 

guru dapat mengembangkan pembelajaran Bahasa Arab yang lebih hidup, 

kontekstual, dan efektif. Selain itu, penelitian ini merekomendasikan agar lembaga 

pendidikan Islam dan LPTK mengembangkan pelatihan khusus tentang fonologi 

Arab berbasis Ibnu Sīnā, agar teori klasik dapat dihidupkan kembali sebagai sumber 

pembelajaran modern yang ilmiah dan aplikatif (AL HAKIM, n.d.). 

 

D. Simpulan   

Kajian tentang fonologi bahasa Arab menurut Ibnu Sina menunjukkan bahwa 

pemikirannya memiliki kontribusi besar dalam pengembangan ilmu bunyi bahasa 

(‘ilm al-aṣwāt) dan relevansinya masih terasa kuat hingga masa kini, khususnya 

dalam konteks pembelajaran bahasa Arab di Madrasah Ibtidaiyah. Ibnu Sina tidak 

hanya menjelaskan mekanisme produksi bunyi melalui organ ucap (makhārij al-

ḥurūf), tetapi juga mengaitkannya dengan aspek fisiologis, psikologis, dan makna 

bunyi, menjadikannya sebagai pendekatan yang ilmiah dan komprehensif. 

Dalam pembelajaran bahasa Arab di tingkat dasar, pemikiran fonologis Ibnu 

Sina sangat relevan karena membantu guru dan peserta didik memahami cara 

pelafalan huruf yang benar, perbedaan bunyi antarhuruf, serta hubungan bunyi 

dengan makna. Hal ini sejalan dengan tujuan pembelajaran bahasa Arab di 

Madrasah Ibtidaiyah yang menekankan pada kemampuan membaca, menulis, 

mendengar, dan berbicara secara fasih dan bermakna. 

Dengan menerapkan konsep fonologi Ibnu Sina, proses pembelajaran tidak 

hanya berorientasi pada hafalan huruf, tetapi juga pada pemahaman fonetik dan 

artikulatoris, sehingga peserta didik dapat melafalkan kata dan kalimat Arab dengan 

tepat sesuai kaidah bahasa (Ramadhanti et al., 2025). Oleh karena itu, teori fonologi 

Ibnu Sina dapat dijadikan sebagai landasan teoritis dan metodologis dalam 
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meningkatkan kualitas pengajaran bahasa Arab di Madrasah Ibtidaiyah, terutama 

dalam pembentukan keterampilan fonetik dan penguasaan pelafalan yang benar 

sejak dini. 
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